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The wvertical dimension of divine communication describes the
interaction between humans and Allah SWT which is reflected in the
Qur'an. This research aims to explore the patterns of interaction that
occur in such communication, with an emphasis on verses that describe
aspects of prayer, revelation, and commands from God. The methodology
used in this study is a qualitative approach with thematic interpretation
techniques, which involves the collection and analysis of relevant
Qur'anic verses. The findings of this study show that the divine
communication contained in the Qur'an has distinctive characteristics,
which emphasizes the importance of human sincerity, obedience, and
dependence on Allah SWT. These patterns not only reflect spiritual
relationships, but also provide guidance for humanity in living their
daily lives with full awareness of the Divine presence and command.

ABSTRAK

Dimensi vertikal dari komunikasi ilahi menggambarkan interaksi
antara manusia dan Allah SWT yang tercermin dalam Al-Qur'an.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola-pola interaksi
yang terjadi dalam komunikasi tersebut, dengan penekanan pada
ayat-ayat yang menggambarkan aspek doa, wahyu, dan perintah
dari Tuhan. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan teknik tafsir tematik, yang
melibatkan pengumpulan dan analisis ayat-ayat Al-Qur'an yang
relevan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi ilahi yang terdapat dalam Al-Qur'an memiliki
karakteristik yang khas, yang menekankan pentingnya
keikhlasan, kepatuhan, dan ketergantungan manusia kepada
Allah SWT. Pola-pola ini tidak hanya mencerminkan hubungan
spiritual, tetapi juga memberikan panduan bagi umat manusia
dalam menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh kesadaran
akan kehadiran dan perintah Ilahi.

I. PENDAHULUAN

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,

termasuk di dalamnya komunikasi vertikal yang menghubungkan individu dengan Tuhan
(Abdullah, 2024). Dalam konteks Islam, interaksi dengan Allah SWT dilakukan melalui

berbagai cara seperti doa, pelaksanaan ibadah, dan refleksi terhadap wahyu yang diterima.
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Al-Qur'an, sebagai kitab suci bagi umat Islam, memberikan panduan yang jelas mengenai
cara-cara yang seharusnya ditempuh oleh manusia dalam berkomunikasi dengan Sang
Pencipta. Dimensi vertikal dari komunikasi ilahi merujuk pada hubungan langsung yang
terjalin antara individu dan Allah SWT, yang dijelaskan secara mendalam dalam Al-Qur'an.
Aspek ini merupakan elemen penting dalam kehidupan spiritual umat Muslim, di mana Al-
Qur'an berperan sebagai sarana utama untuk menyampaikan wahyu dan petunjuk dari
Tuhan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang interaksi ini, kita dapat mengapresiasi
bagaimana komunikasi dengan Allah dapat memperkaya pengalaman spiritual seseorang.

Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai teks suci, tetapi juga sebagai jembatan yang
menghubungkan manusia dengan Sang Pencipta (Isman Iskandar, 2019). Proses komunikasi
ini melibatkan berbagai praktik seperti doa, ibadah, dan refleksi yang mendalam, yang
semuanya bertujuan untuk memperkuat ikatan spiritual antara individu dan Allah. Dengan
demikian, studi tentang pola interaksi ini menjadi sangat relevan untuk memahami dinamika
hubungan spiritual yang ada dalam kehidupan seorang Muslim. Melalui pendekatan ini kita
dapat mengeksplorasi lebih jauh bagaimana individu dapat mengembangkan hubungan yang
lebih intim dengan Allah SWT (Karim, 2004). Penelitian mengenai komunikasi ilahi dalam Al-
Qur'an memberikan wawasan yang berharga tentang cara-cara di mana umat Muslim dapat
meningkatkan kualitas spiritualitas mereka. Dengan memahami dimensi vertikal ini, kita
diharapkan dapat lebih menghargai pentingnya komunikasi dengan Tuhan dalam perjalanan
spiritual kita. Al-Qur'an merupakan kitab suci yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan umat Islam, tidak hanya sebagai panduan moral dan etika, tetapi juga sebagai
jembatan komunikasi antara manusia dan Allah SWT. Dalam setiap ayat yang terkandung di
dalamnya, Allah menyampaikan petunjuk, peringatan, serta kasih sayang kepada para
hamba-Nya. Dengan demikian, Al-Qur'an menjadi sarana yang vital untuk memahami
kehendak Ilahi (Ahmad & Nabil B. Amir, 2016).

Proses komunikasi ini berlangsung secara timbal balik manusia mengungkapkan
harapan dan permohonan kepada Allah melalui doa dan berbagai bentuk ibadah, sedangkan
Allah menyampaikan wahyu-Nya kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW. Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan antara manusia dan Tuhan adalah interaktif, di mana
kedua belah pihak terlibat dalam dialog spiritual yang mendalam (Miftahul Ulum &
Muhammad Mafatikhul IImi, 2024). Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai teks religius,
tetapi juga sebagai medium yang memperkuat ikatan spiritual antara manusia dan
penciptanya. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, umat Islam
diharapkan dapat menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan selaras dengan ajaran-

ajaran yang telah ditetapkan (Islami, 2013).
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Dalam konteks komunikasi vertikal terdapat sejumlah elemen yang layak untuk
diteliti lebih dalam. Salah satunya adalah signifikansi keikhlasan saat berdoa, yang menjadi
kunci dalam menjalin hubungan spiritual dengan Tuhan. Selain itu, peran Al-Qur'an sebagai
sumber petunjuk hidup juga sangat penting, karena kitab suci ini memberikan arahan yang
jelas bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Sulkifli & Muhtar, 2021).
Respons manusia terhadap panggilan Allah melalui praktik ibadah dan amal saleh
merupakan aspek lain yang menarik untuk dianalisis (NURHADI, 2015).

Ibadah tidak hanya berfungsi sebagai ritual tetapi juga sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Dalam hal ini, amal saleh menjadi manifestasi dari
keimanan yang dihayati, di mana tindakan baik dapat mencerminkan nilai-nilai yang
diajarkan dalam Al-Qur'an (Siregar et al, 2024). Dengan demikian kajian mengenai
komunikasi vertikal ini membuka peluang untuk memahami lebih dalam hubungan antara
manusia dan Tuhan. Melalui keikhlasan dalam berdoa, pemahaman terhadap Al-Qur'an, serta
pelaksanaan ibadah dan amal saleh, individu dapat menemukan makna yang lebih dalam
dalam kehidupan spiritual mereka. Penelitian lebih lanjut dalam bidang ini dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan pemahaman keagamaan dan
praktik spiritual di masyarakat (Samsukdin, 2021).

Komunikasi dalam ranah keagamaan dapat dipahami melalui dua dimensi utama,
yaitu horizontal dan vertikal (Abdullah, 2024). Dimensi horizontal berfokus pada interaksi
yang terjadi antara individu, sedangkan dimensi vertikal berkaitan dengan hubungan yang
terjalin antara manusia dan Tuhan. Dalam konteks ini, komunikasi tidak hanya terbatas pada
percakapan antar sesama, tetapi juga mencakup aspek spiritual yang lebih dalam. Dalam teori
komunikasi spiritual, hubungan antara manusia dan Tuhan melibatkan berbagai praktik
seperti doa, ibadah, serta pengalaman religius yang mendalam (Fa’atin, 2017). Praktik-praktik
ini menjadi sarana bagi individu untuk menjalin kedekatan dengan Tuhan dan memperkuat
iman mereka. Dengan demikian komunikasi dalam konteks ini tidak hanya bersifat verbal,
tetapi juga melibatkan pengalaman emosional dan spiritual yang signifikan. Kedua dimensi
komunikasi ini saling melengkapi dan memberikan makna yang lebih dalam terhadap
kehidupan beragama (Sukmaningtyas et al., 2024). Melalui interaksi horizontal, individu
dapat saling mendukung dan memperkuat iman satu sama lain, sementara dimensi vertikal
memungkinkan mereka untuk merasakan kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang komunikasi keagamaan sangat
penting untuk membangun hubungan yang harmonis baik antar sesama maupun dengan

Tuhan (Rakhmat, 2007).
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Tujuan dari artikel ini adalah untuk menyelidiki dimensi vertikal dari komunikasi ilahi
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Penelitian ini akan berfokus pada pola-pola interaksi yang
dapat ditemukan dalam ayat-ayat suci, yang mencerminkan hubungan antara manusia dan
Allah SWT. Dengan memahami pola-pola ini, diharapkan pembaca dapat lebih mendalami
makna dan esensi dari komunikasi spiritual dalam konteks keagamaan. Melalui analisis
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, artikel ini berusaha untuk memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai bagaimana komunikasi dengan Tuhan dapat dipahami dan dipraktikkan
oleh umat Islam. Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat mengaplikasikan pemahaman
ini dalam kehidupan sehari-hari, sehingga hubungan mereka dengan Allah SWT menjadi

lebih bermakna dan mendalam.

II. METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
analisis tematik untuk mengeksplorasi komunikasi ilahi yang terdapat dalam Al-Qur'an.
Pemilihan metodologi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tema-tema tertentu yang terkandung dalam teks suci serta literatur tafsir yang
berkaitan (Abdullah Yasuf “Ali, 2019; Rahman, 1980; Saeed, 2005). Sumber utama data dalam
penelitian ini adalah Al-Qur'an, yang berfungsi sebagai teks suci utama dalam tradisi Islam.

Penelitian ini juga memanfaatkan literatur tafsir yang relevan, baik dari perspektif
klasik maupun modern, sebagai data sekunder. Karya-karya tafsir yang digunakan mencakup
Tafsir al-Jalalayn, Tafsir al-Mazhari, dan Tafsir al-Mishbah, yang masing-masing memberikan
wawasan yang berharga terhadap pemahaman komunikasi ilahi. Dengan pendekatan ini
diharapkan penelitian dapat mengungkapkan nuansa dan makna yang lebih dalam dari
komunikasi ilahi dalam Al-Qur'an, serta memberikan kontribusi terhadap studi tafsir yang
lebih luas. Analisis yang dilakukan diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang
interaksi antara teks suci dan interpretasi yang telah berkembang sepanjang sejarah (Al-

Mazhari, n.d.; Madani, 2005; Shihab, 2002).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi serta menganalisis pola
interaksi antara manusia dan Allah SWT yang tercermin dalam Al-Qur'an. Penelitian ini akan
melakukan analisis terhadap ayat-ayat yang menunjukkan komunikasi vertikal, yang
mencakup berbagai bentuk seperti doa, perintah, larangan, dan dialog lainnya yang terjadi
antara manusia dan Allah SWT. Dimensi vertikal dari komunikasi ilahi yang terdapat dalam
Al-Qur'an menyoroti signifikansi hubungan antara manusia dan Allah SWT. Hubungan ini

dianggap sebagai elemen fundamental dalam kehidupan spiritual seorang Muslim, yang
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mempengaruhi cara mereka beribadah dan berinteraksi dengan ajaran agama.Melalui
pemahaman yang mendalam mengenai pola-pola komunikasi ini, diharapkan dapat
diperoleh wawasan yang lebih baik mengenai bagaimana individu dapat memperkuat ikatan
spiritual mereka dengan Allah SWT. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pemahaman tentang interaksi manusia dengan dimensi ilahi dalam

konteks keagamaan.

3.1 Pentingnya Doa dalam Kehidupan Sehari-hari

Doa adalah salah satu cara bagi manusia untuk berkomunikasi secara langsung
dengan Allah SWT (Khamsiatun, 2015; Oktavia et al., 2022). Dalam Al-Qur'an, terdapat
banyak ayat yang menjelaskan berbagai jenis doa, termasuk doa permohonan, doa syukur,
dan doa untuk perlindungan. Salah satu contoh yang dapat ditemukan adalah doa Nabi
Ibrahim yang terdapat dalam Surah Al-Baqarah (2:127), di mana beliau memohon agar
amalnya diterima (Al-Qur’an, 2019).

VYV el dadl el ) ha (56 15 et 5 ol G S i 2 50 8850 315
Terjemahan Kemenag 2019
127. (Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah bersama Ismail (seraya

berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Dalam praktiknya doa memiliki peranan penting dalam kehidupan seorang Muslim,
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Al-Qur'an memberikan
petunjuk yang jelas mengenai cara dan bentuk doa yang dapat dipanjatkan, sehingga umat
Islam dapat memahami dan melaksanakan doa dengan baik. Berbagai jenis doa ini
mencerminkan kebutuhan dan harapan manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 3.
Selain itu, doa juga berfungsi sebagai ungkapan rasa syukur atas segala nikmat yang telah
diberikan oleh Allah SWT. Melalui doa, seseorang dapat mengungkapkan harapan,
permohonan, dan rasa terima kasihnya, serta memohon perlindungan dari segala bentuk
bahaya. Dengan demikian, doa menjadi salah satu aspek penting dalam hubungan spiritual
antara manusia dan Tuhan.

Doa merupakan suatu bentuk interaksi langsung antara manusia dan Allah SWT, yang
memungkinkan individu untuk mengungkapkan berbagai kebutuhan, ungkapan syukur,
serta permohonan ampunan. Melalui doa, seseorang dapat memperdalam keimanannya dan
meningkatkan rasa ketergantungan kepada Sang Pencipta, yang pada gilirannya memperkuat

hubungan spiritual. Dengan melaksanakan doa, individu tidak hanya berkomunikasi dengan
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Allah SWT, tetapi juga menemukan ketenangan jiwa dan kekuatan dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup.

Proses ini menjadi sarana refleksi diri yang penting, di mana seseorang dapat
merenungkan tindakan dan niatnya, serta berusaha untuk memperbaiki diri. Lebih jauh lagi,
doa berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya bersyukur atas segala nikmat yang telah
diberikan. Dalam setiap permohonan dan ungkapan syukur, terdapat kekuatan yang mampu
membangkitkan semangat dan harapan, sehingga menjadikan doa sebagai bagian integral

dalam kehidupan spiritual setiap individu.

3.2 Perintah dan Larangan Sebagai Pedoman Hidup
Allah SWT memberikan petunjuk kepada umat manusia melalui perintah dan
larangan yang berfungsi sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan. Beberapa perintah,
seperti melaksanakan shalat, berpuasa, dan menunaikan zakat, sering kali diulang dalam Al-
Qur'an (Hamka, 2017; Mulyani, 2015; Rosidah, 2018). Salah satu contohnya dapat ditemukan
dalam Surah Al-Baqgarah (2:183) yang menekankan kewajiban berpuasa (Al-Qur’an, 2019).
VAT &35 280 208 e i) Gl o S gzl 2Kl o3kl 0 L
Terjemahan Kemenag 2019

183. Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.

Perintah-perintah tersebut tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban spiritual, tetapi
juga sebagai cara untuk membentuk karakter dan meningkatkan kedisiplinan individu.
Dengan melaksanakan perintah-perintah ini, umat Muslim diharapkan dapat mendekatkan
diri kepada Allah SWT dan memperkuat iman mereka. Selain itu, pelaksanaan ibadah ini juga
memiliki dampak sosial yang positif, seperti meningkatkan rasa solidaritas dan kepedulian
terhadap sesama.

Larangan-larangan yang ditetapkan juga memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk
menjaga umat manusia dari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dengan
mengikuti pedoman yang telah ditetapkan, diharapkan setiap individu dapat menjalani hidup
yang lebih baik dan bermakna. Oleh karena itu, penting bagi setiap Muslim untuk memahami
dan mengamalkan perintah serta larangan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Instruksi dan larangan yang terdapat dalam Al-Qur'an berperan sebagai panduan
hidup yang memberikan petunjuk dan tujuan bagi umat manusia. Ketaatan terhadap instruksi
tersebut serta penghindaran dari larangan akan mengantarkan individu menuju kehidupan

yang seimbang, baik dalam konteks pribadi maupun dalam interaksi sosial. Al-Qur'an
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menyajikan berbagai perintah dan larangan yang berfungsi sebagai pedoman moral dan etika
bagi manusia.

Dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan yang ditetapkan, seseorang dapat
mencapai kehidupan yang lebih harmonis, yang tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri
tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Melalui perintah dan larangan yang terdapat
dalam Al-Qur'an, umat manusia diberikan arahan yang jelas untuk menjalani kehidupan yang
lebih baik. Ketaatan terhadap ajaran tersebut diharapkan dapat menciptakan suasana yang
damai dan saling menghormati, baik dalam hubungan antarindividu maupun dalam

kehidupan bermasyarakat.

3.3 Dialog sebagai Sumber Hikmah
Al-Qur'an mengandung percakapan langsung antara Allah SWT dan para nabi-Nya,
yang menyampaikan kebijaksanaan serta pelajaran berharga bagi umat manusia (Imam
Dailami, 2019; Salsabia et al., 2024; Zainudin, 2022). Salah satu contoh yang dapat ditemukan
adalah interaksi antara Allah SWT dan Nabi Musa yang tercantum dalam Surah Taha (20:11-
12) (Al-Qur’an, 2019).
VY2 g5k el ol il ol Sl 2148 &5 B 230 )1 Y sa e Ll Lale

Terjemahan Kemenag 2019
11. Ketika mendatanginya (tempat api), dia (Musa) dipanggil, “Wahai Musa.

12. Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu. Lepaskanlah kedua terompahmu karena
sesungguhnya engkau berada di lembah yang suci, yaitu Tuwa.

Dalam dialog tersebut Allah SWT memberikan petunjuk dan arahan kepada Nabi
Musa, yang mencerminkan hubungan yang erat antara Sang Pencipta dan utusan-Nya.
Melalui percakapan ini, umat manusia diajarkan untuk memahami pentingnya komunikasi
dengan Tuhan dan bagaimana hal itu dapat membimbing mereka dalam menjalani
kehidupan. Hikmah yang terkandung dalam dialog-dialog ini tidak hanya relevan pada masa
lalu, tetapi juga memiliki makna yang mendalam bagi generasi saat ini. Dengan merenungkan
isi Al-Qur'an, umat manusia diharapkan dapat mengambil pelajaran yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Percakapan antara Allah SWT dan para nabi yang tercantum dalam Al-Qur'an
menyampaikan nilai-nilai moral dan etika yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Interaksi ini menegaskan eksistensi Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari dan menyoroti
betapa krusialnya untuk mengikuti petunjuk-Nya. Al-Qur'an mengajak umat manusia untuk

merenungkan dan memahami ajaran-ajaran yang disampaikan oleh para nabi.
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Hal ini tidak hanya memperkuat iman, tetapi juga memberikan panduan yang jelas
dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan kehendak Allah SWT. Dengan demikian
dialog antara Allah SWT dan para nabi berfungsi sebagai sumber inspirasi dan pedoman bagi
umat manusia. Pesan-pesan yang terkandung dalam percakapan ini mengingatkan kita akan
tanggung jawab untuk senantiasa berpegang pada ajaran-Nya demi mencapai kehidupan

yang lebih baik.

3.4 Janji dan Ancaman sebagai Motivasi dan Peringatan
Allah SWT menjanjikan pahala bagi mereka yang patuh dan memberikan ancaman
bagi yang menolak (Fauziah, 2018). Janji-janji ini berfungsi sebagai dorongan dan peringatan
bagi umat manusia, seperti yang tercantum dalam Surah Al-Baqgarah (2:25) (Al-Qur’an, 2019).
0 e 55 a3l 150 130671655 558 e Lo 1583 LK 50501 i g 35 i 4 il e 5 158l Gl
Yo 3ua L dh 5 B et 21500 Ll sl Sl 4 1585
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25. Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal
saleh bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai. Setiap kali diberi rezeki buah-buahan darinya, mereka berkata, “Inilah
rezeki yang diberikan kepada kami sebelumnya.” Mereka telah diberi (buah-buahan)
yang serupa dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang disucikan.
Mereka kekal di dalamnya.

Pahala yang dijanjikan kepada orang-orang yang taat menjadi sumber motivasi untuk
meningkatkan ketaatan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Sementara itu, ancaman bagi
mereka yang ingkar berfungsi sebagai pengingat akan konsekuensi dari tindakan yang tidak
sesuai dengan ajaran-Nya. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya untuk selalu berada
dalam jalur yang benar.

Dengan demikian, ajaran dalam Surah Al-Bagarah tersebut menekankan pentingnya
ketaatan kepada Allah SWT sebagai landasan untuk meraih kebahagiaan dan keselamatan di
dunia maupun di akhirat. Peringatan dan janji ini seharusnya menjadi pedoman bagi setiap
individu dalam menjalani hidup yang penuh makna.

Dalam Al-Qur'an, terdapat janji akan pahala bagi mereka yang berbuat baik serta
ancaman siksaan bagi yang melakukan kejahatan. Hal ini berfungsi sebagai dorongan bagi
individu untuk melakukan tindakan positif dan sebagai peringatan untuk menghindari
perilaku negatif. Konsep ini berperan penting dalam membentuk kesadaran moral manusia,
mendorong mereka untuk senantiasa waspada terhadap tindakan yang diambil.

Dengan memahami konsekuensi dari setiap perbuatan, individu diharapkan dapat

menjaga integritas moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu ajaran dalam
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Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual, tetapi juga sebagai alat untuk
membangun karakter yang baik. Dengan demikian, setiap orang diharapkan dapat

berkontribusi positif bagi masyarakat dan menjauhi segala bentuk kejahatan.

3.5 Pengampunan dan Rahmat sebagai Sumber Harapan

Al-Qur'an menegaskan bahwa Allah SWT memiliki sifat yang Maha Pengampun dan
Maha Penyayang, yang memberikan harapan bagi setiap individu yang ingin bertobat dan
kembali kepada-Nya (Sukendar, 2017; Syah & Ramadhan, 2023; Valiza & Munte, 2023). Hal
ini tercermin dalam ajaran-ajaran yang terdapat dalam kitab suci tersebut, yang mendorong
umat manusia untuk tidak putus asa dalam mencari ampunan. Dalam Surah Az-Zumar
(39:53)(Al-Qur’an, 2019).
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53. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas

(dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah.

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya.663) Sesungguhnya Dialah Yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
663) Semua dosa bisa diampuni Allah Swt., kecuali dosa syirik (lihat surah an-Nisa’

[4]: 48).

Allah SWT mengajak hamba-hamba-Nya untuk kembali kepada-Nya dengan penuh
keyakinan, menunjukkan betapa besar kasih sayang dan pengampunan-Nya. Pesan ini
menjadi pengingat bahwa tidak ada dosa yang terlalu besar untuk diampuni, asalkan
seseorang dengan tulus ingin memperbaiki diri dan berusaha untuk mendekatkan diri kepada
Sang Pencipta.

Sifat pengampunan dan kasih sayang Allah SWT ini menjadi sumber motivasi bagi
umat Islam untuk terus berusaha memperbaiki diri dan menjalani hidup dengan penuh
harapan. Dengan memahami dan menghayati ajaran ini, diharapkan setiap individu dapat
merasakan kedamaian dan ketenangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Penekanan pada karakter Allah SWT yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang
memberikan harapan bagi umat manusia untuk senantiasa kembali kepada-Nya, meskipun
telah melakukan kesalahan. Ini mencerminkan bahwa kesempatan untuk bertaubat selalu
tersedia bagi setiap individu yang ingin memperbaiki diri. Sifat Allah yang penuh kasih dan
pengampunan ini menjadi sumber motivasi bagi manusia untuk tidak putus asa dalam
menghadapi dosa-dosa yang telah diperbuat.

Dengan demikian, setiap orang diingatkan bahwa Allah senantiasa menerima mereka
yang ingin kembali dan memperbaiki kesalahan. Kesadaran akan sifat Allah SWT yang

demikian memberikan dorongan bagi umat untuk terus berusaha memperbaiki diri dan
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mendekatkan diri kepada-Nya. Pintu tobat yang selalu terbuka menjadi simbol harapan dan

kesempatan bagi setiap jiwa yang ingin kembali ke jalan yang benar.

IV. SIMPULAN

Dimensi vertikal dari komunikasi ilahi yang terdapat dalam Al-Qur'an mencakup
berbagai cara di mana manusia dapat berinteraksi dengan Allah SWT, melalui praktik doa,
ibadah, dan momen refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman kita
mengenai hubungan spiritual yang terjalin dalam kitab suci Al-Qur'an, serta bagaimana
interaksi tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Dengan mengacu pada beragam tafsir dan literatur, kita dapat menggali
wawasan yang lebih mendalam mengenai signifikansi komunikasi ilahi dalam kehidupan
seorang Muslim. Aspek vertikal dari komunikasi ilahi dalam Al-Qur'an mencerminkan
berbagai dimensi hubungan antara manusia dan Allah SWT, yang berfungsi sebagai sarana
untuk mencapai kedamaian spiritual, pedoman moral, serta sumber inspirasi dan harapan.

Pola interaksi ini menegaskan bahwa Al-Qur'an bukan sekadar kitab petunjuk,
melainkan juga sebagai media yang memungkinkan terjalinnya hubungan yang erat dan
dinamis antara manusia dan Allah SWT. Dengan memahami dimensi komunikasi ilahi ini,
kita dapat lebih menghargai peran Al-Qur'an dalam membentuk kehidupan spiritual seorang
Muslim. Melalui praktik yang konsisten dalam berdoa, beribadah, dan merenungkan ajaran-
ajarannya, individu dapat memperkuat ikatan mereka dengan Allah SWT. Hal ini tidak hanya
memperkaya pengalaman spiritual, tetapi juga memberikan panduan yang jelas dalam

menjalani kehidupan sehari-hari..
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